
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini ditemukan beberapa makna hamzah istifhām pada 

afalā tadhakkarūn dalam al-Qur’an antara lain: Hamzah istifhām pada surah al-

Mu’minūn ayat 85 bermakna al-Inkār digunakan untuk kaum musyrikin yang tidak 

mempercayai adanya hari pembalasan dan hari kebangkitan. Surah an-Nahl ayat 17 

bermakna al-Inkār atau pengingkaran kepada Allah terkait ketauhidan. QS. as-Ṣāffāt 

ayat 155 dua makna istifhām yaitu al-Inkār dan at-Ta’jīb, menyatakan penyangkalan 

berfikiran bahwa Allah memiliki anak, apakah yang telah terjadi pada mereka 

sehingga berfikiran seperti itu. Surah Hūd ayat 30 bermakna al-Tawbīḥ. Hamzah 

istifhām pada surah ini digunakan untuk menunjukan peringatan dan teguran keras 

kepada perilaku menzalim, menganiaya, serta menyakiti orang lain. QS. Hūd ayat 30 

al-Inkār. Ayat tersebut ditunjukan kepada kaum ẓalim yang telah mendurhakai Allah. 

QS. Al-Jāthiyah ayat 23 bermakna al-Inkāri. Ayat tersebut ditunjukan untuk kaum 

Quraisy yang menuruti hawa nafsu. QS. Yūnus ayat 3, menurut al-Hararī hamzah 

istifhām pada ayat di atas bermakna al-Inkar dan mengandung makna al-Tawbīkh dan 

al-Taqrī’. Dikarenakan masyarakat Arab mengikuti hawa nafsu mereka, kemudian 

mengajak memikirkan alam semesta dengan segala isinya. 

 

 

 



B. Saran 

Kajian terhadap al-Qur’an tidak akan pernah surut. Berhubung dengan slogan shalil 

li Kulli zaman wa al-Makan, maka pengkajian terhadap al-Qur’an akan terus menerus 

dilakukan. Pengkajian al-Qur’an itu mencakup hukum terkait masalah pada 

perkembangan zaman yang akan dihadapi, ataupun aspek linguistik di dalamnya. 

Saran peneliti bagi penelitian selanjutnya adalah mengkaji lebih komprehensif 

referensi-referensi dan ayat-ayat dengan tema yang relevan pada perkembangan zaman 

ini. Tujuannya tidak lain dan tidak bukan untuk mengembalikan semangat al-Qur’an 

shalil li Kulli zaman wa al-Makān. Penulis menyadari banyak kekurangan dalam 

penelitian. Harapan untuk peneliti selanjutnya yaitu untuk mengkaji al-Qur’an jauh 

lebih dalam lagi. 

 

 

 


